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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA  

(Studi pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

Oleh 

 

CAHYANINGTYAS PRAYITNO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

sebanyak  323 siswa yang terdistribusi ke dalam sebelas kelas yaitu VIII-1 sampai 

VIII-11. Sampel penelitian adalah kelas VIII-4 sebanyak 31 siswa dan kelas VIII-

5 sebanyak 30 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design dengan 

kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol. 

Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji-t dengan    0,05 diperoleh bahwa rata-rata peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

 

 

 

Kata kunci: inkuiri terbimbing, kemampuan pemecahan masalah matematis, 

pengaruh 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING SKILLS  

(Study on Grade VIII Students SMP Negeri 5 Bandar Lampung  

Regency Even Semester of the 2023/2024 Academic Year) 

 

By 

 

CAHYANINGTYAS PRAYITNO 

 

This research aims to determine the effect of the guided inquiry learning model on 

students' mathematical problem solving skills. The population of this study were 

all students of class VIII of SMP Negeri 5 Bandar Lampung as many as 323 

students distributed into eleven classes, namely VIII-1 to VIII-11. The sample of 

this study was class VIII-4 as many as 31 students and class VIII-5 as many as 30 

students selected using purposive sampling technique. The research design used 

was pretest-posttest control group design with class VIII-4 as the experimental 

class and class VIII-5 as the control class. The data in this research is 

quantitative data obtained through tests of mathematical problem solving 

abilities. Based on the results of hypothesis testing using the t-test with α= 0.05, it 

was found that the average increase in mathematical problem solving skills of 

students who participated the guided inquiry learning model was higher than the 

increase in mathematical problem solving skills of students who participated 

conventional learning, so it can be concluded that the model Guided inquiry 

learning influences students' mathematical problem solving skills. 
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“You don't have to be great to start,  

but you have to start to be great.” 
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 I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Pendidikan 

dijadikan sebagai wadah yang dapat merubah pola pikir manusia melalui 

penerapan proses pembelajaran dan pelatihan guna memperluas wawasan agar 

lebih aktif dalam mengembangkan daya pikirnya (Putri dkk., 2019). Salah satu 

cabang pendidikan yang dapat membantu memajukan daya pikir dan berpikir 

nalar yang berperan dalam kehidupan sehari-hari adalah matematika. Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 

1, menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa di 

setiap jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas. Menurut Afgani (2019) 

dalam pembelajaran matematika akan muncul manakala aktivitas yang 

dikembangkan dalam belajar matematika memuat standar proses pembelajaran 

matematika, yakni pemahaman, penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan 

masalah, dan representasi. Oleh karena itu, belajar matematika harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat. 

 

Berdasarkan kurikulum 2013 yang termuat dalam Permendikbud nomor 59 Tahun 

2014 tujuan diberikannya mata pelajaran matematika agar siswa dapat: (1) 

memahami atau mengerti konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, (2) melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, 

dan analisis komponen yang ada, (3) melakukan penalaran matematis yang 

meliputi membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena atau data yang 

ada, membuat dugaan dan memverifikasinya, (4) memecahkan masalah dan 

mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain 
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untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) menumbuhkan sikap positif 

seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. Berdasarkan tujuan tersebut, terdapat berbagai kemampuan 

matematis yang harus dimiliki oleh siswa, salah satunya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang sangat penting dimiliki oleh siswa karena (1) pemecahan masalah 

merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (2) pemecahan masalah yang 

meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar 

dalam belajar matematika (Sumartini, 2016). Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dkk., (2019), disebutkan bahwa kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah matematika dapat meningkatkan kecerdasan analitis siswa 

serta membantu mereka dalam mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam 

beragam situasi. 

 

Meskipun pemecahan masalah memiliki peran penting, namun masih ada banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Bidasari (2017) yang menjelaskan bahwa masih 

terdapat siswa yang kesulitan dalam melakukan penyelesaian masalah dan juga 

terdapat siswa yang tidak bisa mengerjakan soal karena siswa tersebut tidak 

memahami masalah pada soal model PISA. PISA (Programme for International 

Student Assessment) merupakan program berskala internasional yang 

diselenggarakan tiap 3 tahun sekali oleh Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD) bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa usia 15 

tahun dalam menerapkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki pada 

kehidupan sehari-hari (OECD, 2019). OECD mengumumkan hasil PISA tahun 

2022, skor rata-rata Indonesia turun 13 poin menjadi 366 dari skor sebelumnya 

sebesar 379. Angka ini pun masih jauh dibawah skor rata-rata internasional yaitu 

489. Materi dari soal-soal yang diujikan PISA meliputi perubahan dan hubungan 

(change and relationship), ruang dan bentuk (space and shape), bilangan 
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(quantity), dan ketidakpastian data (uncertainty and data) (OECD, 2017). Soal-

soal PISA sangat menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah, 

dimana seorang siswa dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila siswa 

dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 

yang belum dikenal (Bidasari, 2017). 

 

Perbedaan gaya belajar yang dimiliki oleh setiap siswa menyebabkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah (Jahring & 

Chairuddin, 2019), dan siswa tidak terbiasa dalam melakukan proses 

menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar, (Aini & Siswono, 2014). Seperti 

yang dikemukakan oleh Surya dkk., (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih rendah. Hal ini berarti 

masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung juga tergolong masih rendah. Sebagai pendukung pernyataan tersebut 

yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

tahun 2023 nilai indeks rata-rata kemampuan numerasi siswa sebesar 44% 

mencapai kompetensi minimum dan 56% siswa belum mencapai kompetensi 

minimum sehingga diperlukan upaya untuk mendorong lebih banyak siswa 

menjadi mahir (Pusmendik Kemendikbudristek, 2022). Guru matematika kelas 

VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung, mengungkapkan bahwa siswa kelas VIII 

masih kesulitan ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan matematika. Dari 

hasil wawancara pada 1 November 2023 diketahui bahwa banyak siswa yang 

kesulitan dalam menyelesaikan berbagai macam soal terutama jika soal yang 

diberikan berupa soal non-rutin yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Siswa juga cenderung pasif dan kurang aktif karena tidak terlibat secara langsung 

dalam memecahkan suatu masalah yang sesuai dengan ide ataupun gagasannya 

sendiri, melainkan hanya terfokus pada informasi yang diberikan guru. Sehingga 

dapat dikatakan siswa SMP Negeri 5 Bandar Lampung memiliki potensi untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki. 
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Berdasarkan hasil tes pra-penelitian yang dilakukan kelas VIII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung, memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

termasuk rendah. Berikut adalah soal yang diberikan kepada siswa. 

 

Suatu malam, pesta ulang tahun Zidan dihadiri oleh teman-teman sekolahnya 

laki-laki maupun perempuan. Karena sudah larut malam 8 orang laki- laki 

teman Zidan meninggalkan pesta tersebut, sehingga perbandingan jumlah 

laki- laki dan perempuan menjadi 1 : 3. Kemudian menyusul 15 orang 

perempuan teman Zidan meninggalkan pesta tersebut, sehingga perbandingan 

jumlah laki-laki dan perempuan menjadi 2 : 3. Biaya pesta untuk satu 

orang laki-laki adalah Rp. 25.000,00 dan satu orang perempuan adalah Rp. 

15.000,00. Berapakah perbandingan jumlah biaya pesta yang diperlukan 

untuk laki-laki dan jumlah biaya pesta yang diperlukan untuk perempuan 

dalam pesta tersebut? 

 

Hasil yang diperoleh dari latihan soal tersebut, ditemukan sekitar 30% (9 dari 30 

siswa) yang berhasil menjawab dengan tepat. Sementara sisanya 70% (21 dari 30 

siswa) masih belum dapat memberikan jawaban dengan tepat. Contoh hasil 

pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

  
Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Jawaban Siswa. 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa belum memahami masalah 

dan siswa juga belum memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
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baik karena terlihat siswa sudah melakukan metode eliminasi dan substitusi, siswa 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut secara 

jelas. Pada langkah selanjutnya, siswa belum bisa membentuk model matematika 

pada soal. Pada tahap terakhir, siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali 

seperti apakah jawaban sudah sesuai dengan apa yang ditanyakan dan siswa juga 

tidak menulis kesimpulan dari jawaban tersebut. Berdasarkan hasil analisis 

kesalahan jawaban siswa menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah, sehingga perlu diadakan upaya untuk 

meningkatkannya.  

 

Upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah guru 

mengajak siswa untuk mengorganisasikan pembelajaran matematika sekreatif 

mungkin agar siswa terbiasa aktif dalam memecahkan masalah. Guru sebagai 

fasilitator siswa, harus mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat 

(Apriyani, 2019). Noer & Gunowibowo (2018) mengatakan pemilihan model 

yang tepat dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan 

diharapkan akan memiliki kemauan, kepercayaan diri, dan kemampuan yang 

tinggi juga. Oleh karena itu, dibutuhkan model yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan model yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Model ini membantu siswa belajar secara terstruktur melalui 

sintaks-sintaks sehingga siswa semakin dapat menemukan pemecahan dari 

masalah yang telah dirumuskan (Palajukan dkk., 2021). 

 

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan gagasan dan prinsip, dan 

tugas guru yang mendorong siswa melakukan percobaan dan memiliki 

pengalaman untuk memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri 

mereka sendiri (Lovisia, 2018). Inkuiri terbimbing membatasi peran guru hanya 

sebagai sumber fasilitator, guru tidak memberitahukan gagasan melainkan 

membimbing siswa untuk menemukan gagasannya itu sendiri melalui kegiatan 
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belajar yang dilakukan (Nurmayani dkk., 2018). Tahapan dalam inkuiri 

terbimbing meliputi menetapkan masalah, merumuskan hipotesis, melakukan 

percobaan/eksperimen, kemudian mengolah dan menganalisis data, menguji 

hipotesis dan membuat kesimpulan (Muliani & Citra Wibawa, 2019).  Model 

inkuiri terbimbing menekankan pada aktivitas siswa untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari sebuah permasalahan sehingga mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Aristianti dkk., (2018) yaitu implementasi dari model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran inkuiri 

terbimbing akan membuat siswa lebih aktif belajar untuk menyelesaikan suatu 

persoalan kontekstual.  

 

Penelitian tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing telah beberapa kali 

dilakukan, seperti penelitian oleh Wahyuni dkk., (2023) menyatakan bahwa pada 

aktivitas pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing memberikan peningkatan 

yang cukup besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

ciri utama yang menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan sendiri pemecahan dari sebuah masalah yang diberikan. 

Selanjutnya penelitian yang juga dilakukan oleh Palajukan dkk., (2021) 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

Dari pemaparan  di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024) 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah model pembelajaran  inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

terhadap perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu dengan menerapkan 

model inkuiri dalam proses pembelajaran.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1.  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Masalah merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak terpisahkan. 

Masalah akan menjadi hambatan bagi seseorang jika tidak dapat diselesaikan 

dengan baik. Setiap orang mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menghadapi 

ataupun menyelesaikan masalah. Wahyudi (2017) mengungkapkan bahwa masalah 

adalah situasi yang disadari penuh oleh seseorang dan menjadi tantangan yang tidak 

dapat dipecahkan segera dengan suatu prosedur rutin tertentu. Adapun menurut  

Lestari & Sofyan (2014) mendefinisikan bahwa masalah adalah suatu kondisi yang 

mendorong seseorang untuk menyelesaikannya di mana penyelesaiannya tidak 

dapat menggunakan prosedur rutin yang sudah diketahui. Menurut  Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, masalah didefinisikan sebagai sesuatu yang harus diselesaikan 

(dipecahkan). Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah 

merupakan sesuatu keadaan yang menantang dan tidak dapat segera diselesaikan 

dengan suatu prosedur rutin yang sudah diketahui.   

 

Masalah dalam matematika diartikan sebagai situasi (dapat berupa pertanyaan soal/ 

soal pernyataan) tentang konsep matematika yang disadari penuh oleh siswa dan 

menjadi tantangan yang tidak dapat dipecahkan segera dengan suatu prosedur rutin 

tertentu (Wahyudi, 2017). Puspitasari (2017) menyatakan bahwa suatu soal 

matematika dikatakan masalah apabila menantang untuk diselesaikan. Soal yang 

berupa masalah biasanya soal-soal non rutin. Suatu soal dapat menjadi masalah 

bagi siswa yang satu tetapi belum tentu juga menjadi masalah bagi siswa yang lain.
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Selain itu, suatu soal dapat dianggap masalah bagi siswa hanya pada waktu 

tertentu saja. Hal ini karena ketika soal diberikan pada waktu yang lain, siswa 

sudah mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan prosedur penyelesaian 

yang mereka pilih.  

 

Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi guna mencapai tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2016). Rochmad 

dkk., (2016) memandang pemecahan masalah sebagai suatu proses dan diartikan 

sebagai penggunaan secara individu dari pengetahuan, keterampilan, pemahaman 

yang dimiliki sebelumnya untuk memenuhi permintaan dari situasi yang tidak 

begitu dikenal. Selanjutnya Roebyanto & Harmini (2017) berpendapat bahwa 

pemecahan masalah merupakan usaha nyata dalam rangka mencari solusi atau ide 

yang menuntut seseorang untuk mengoordinasikan pengalaman, pengetahuan, 

pemahaman, dan intuisi berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut 

Ambiyar dkk., (2020) kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan dimana siswa berupaya mencari solusi yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan, juga memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan 

kemampuan serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat diartikan sebagai upaya siswa mencari solusi dari suatu masalah 

matematis yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, serta 

pemahaman yang telah dimiliki dalam rangka mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang sangat 

penting dan harus dimiliki siswa, karena kemampuan pemecahan masalah 

matematis  menjadi tujuan suatu pembelajaran matematika  (Sariningsih & 

Purwasih, 2017). Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang termuat 

dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menjelaskan bahwa siswa 

mampu memecahkan masalah matematika yang meliputi  kemampuan memahami  

masalah,   menyusun   model  penyelesaian   matematika,   menyelesaikan   model  

matematika, dan memberi solusi yang tepat. 
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Menurut Polya (1973) terdapat empat tahapan atau indikator pemecahan masalah, 

yaitu: (1) memahami masalah, yaitu masalah harus benar-benar dapat dipahami, 

seperti mengetahui apa yang tidak diketahui dan apa yang sudah diketahui, apakah 

kondisi yang ada cukup atau tidak cukup untuk bisa menentukan yang tidak 

diketahui, (2) merencanakan penyelesaian, yaitu mencari hubungan dari informasi 

yang diketahui dan yang tidak diketahui. Dalam membuat rencana pemecahan 

masalah dapat dibantu dengan cara memperhatikan masalah sehingga dapat 

diperoleh suatu rencana dari pemecahan, (3) menyelesaikan rencana penyelesaian, 

dimana pada tahap ini rencana dilaksanakan dengan memeriksa setiap langkah 

sehingga dapat diketahui bahwa setiap langkah sudah benar, dan (4) melakukan 

pengecekan kembali, yaitu pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti: 

dapatkah memeriksa hasil, apakah diperoleh hasil yang berbeda setelah 

melakukan pemeriksa, dapatkah menggunakan pemecahan yang telah diperoleh 

atau langkah yang sudah digunakan untuk masalah lain yang sama.  

 

Mawaddah & Anisah (2015) mengemukakan bahwa indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis diantaranya yaitu: (1) memahami masalah yakni 

dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

permasalahan, (2) membuat rencana pemecahan masalah yakni memilih dan 

menentukan strategi untuk memecahkan masalah sebagai bentuk rencana 

pemecahan masalah yang sesuai, (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah 

yakni melaksanakan strategi pemecahan masalah sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat, dan (4) menafsirkan solusi yang diperoleh yakni menuliskan 

kesimpulan dari apa yang ditanyakan pada permasalahan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah untuk menemukan solusi 

dengan memahami masalah, merencanakan dan melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah serta melakukan pemeriksaan kembali untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian 

ini yaitu, (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) 
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melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali. Dapat lebih 

jelas dilihat  pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator pada kemampuan pemecahan masalah matematis  

No Aspek Indikator 

1 Memahami masalah  Siswa menetapkan apa yang diketahui pada 

permasalahan dan apa yang ditanyakan 

2 Merencanakan 

penyelesaian masalah 

Siswa mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan 

masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 

3 Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang 

telah direncanakan 

4 Memeriksa kembali  Mengecek apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan 

ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi dengan yang 

ditanyakan. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Suprihatiningrum (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran dengan sistematis untuk 

mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan belajar tertentu yang diinginkan 

bisa tercapai. Sementara, menurut Saefuddin & Berdiati (2014) model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan sistem belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan 

uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau kerangka konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran secara 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk  mencapai tujuan 

belajar tertentu dan sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar. 

 

Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta atau terlibat dalam 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan 

penyelidikan (Parjayanti & Wardono, 2013). Hanafiah & Suhana (2012) 

mengartikan inkuiri sebagai suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
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menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya 

perubahan perilaku. Terdapat empat tipe inkuiri menurut Llewellyn (2013) yaitu 

(1) inkuiri demonstrasi (demostrated inquiry), (2) inkuiri terencana (structured 

inquiry), (3) inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan (4) inkuiri bebas (self-

directed or studentinitiated inquiry).  

 

Penelitian ini menggunakan model inkuiri level 3 yaitu guided inquiry atau inkuiri 

terbimbing. Nurdyansyah & Fahyuni (2016) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam menentukan penyelesaian atau solusi dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan guru. Sementara, menurut Adiputra (2017) inkuiri terbimbing 

merupakan suatu model pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan-kegiatan 

penyelidikan masalah-masalah yang ada dengan menggunakan cara-cara 

keterampilan ilmiah dalam rangka mencari penjelasan-penjelasannya. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan aktif dalam pembelajaran 

sehingga mampu memahami konsep dan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalahnya. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

melakukan penyelidikan dalam menentukan solusi dari suatu permasalahan 

dengan arahan dan bimbingan guru. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa karakteristik, 

karakteristik pembelajaran inkuiri menurut Anam (2017) yaitu: (1) menekankan 

kepada aktivitas siswa sebagai subjek belajar, (2) seluruh aktivitas yang dilakukan 

siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan 

menempatkan guru sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa, (3) 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, 
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akan tetapi lebih pada bagaimana mereka menggunakan potensi yang ada pada 

dirinya untuk mencari dan mengembangkan pemahamannya terhadap materi 

pelajaran. 

 

Faturrohman (2015) menyatakan bahwa tahapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

No Tahapan  Keterangan  

1 Stimulation (stimulasi) 

atau orientasi 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberi generalisasi agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

2 Problem statement 

(pernyataan/ identifikasi 

masalah) 

 

Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis. 

3 Merumuskan hipotesis Hipotesis adalah jawaban sementara atas pernyataan 

atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengan 

data. Untuk memudahkan proses ini, guru 

membimbing siswa menentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasalahan yang diberikan. 

4 Pengumpulan data atau 

informasi 

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan 

narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan 

sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa 

belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, 

dan tidak langsung siswa menghubungkan masalah 

dengan pengetahuan yang dimiliki. 

5 Menguji hipotesis Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang diterapkan dengan temuan alternatif 

lalu dihubungkan dengan hasil data processing. 

Berdasarkan hasil pengolahan tafsiran, atau informasi 

yang ada, pertanyaan atau hipotesis yang telah 

dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah 

terjawab atau tidak dan apakah terbukti atau tidak 

6 Generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Pada tahap ini siswa menarik sebuah kesimpulan 

yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
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Sedangkan menurut Istiqomah (2022) tahapan dalam melakukan pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

No Tahapan  Keterangan  

1 Identifikasi masalah Pada tahap ini siswa akan diarahkan oleh 

guru untuk mengidentifikasi masalah. 

Guru akan memantau perkembangan dan 

mengarahkan siswa jika mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi 

masalah. 

2 Membuat hipotesis 

 

Pada tahap ini siswa akan diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya dan membentuk hipotesis 

dari permasalahan yang diberikan. 

3 Membuat percobaan Pada tahap ini siswa akan dibimbing 

untuk menentukan tahapan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang sesuai 

dengan hipotesis yang sudah dibuat. 

4 Melakukan percobaan  Pada tahap ini siswa akan melakukan 

percobaan untuk menguji kebenaran dari 

hipotesis tersebut. Guru akan 

membimbing siswa agar dapat 

memperoleh informasi yang tepat melalui 

informasi tersebut 

5 Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

Pada tahap ini siswa akan mengumpulkan 

data yang telah didapat dan 

menganalisisnya kemudian 

menyampaikan hasilnya. 

6 Membuat kesimpulan  Pada tahap ini siswa siswa dengan 

bimbingan guru akan membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang 

diberikan melalui diskusi dan Tanya 

jawab 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya guru 

menyediakan suatu masalah, kemudian siswa melakukan kegiatan-kegiatan 

penyelidikan. Kegiatan penyelidikan tersebut dilakukan untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang diberikan, tetapi siswa masih dalam pengawasan dan 

bimbingan guru. Selanjutnya pada penelitian ini, tahapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang akan dilakukan menggunakan tahapan-tahapan yaitu: (1) 
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orientasi, (2) identifikasi masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan 

data, (5) menguji hipotesis, dan (6) membuat kesimpulan.  

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kelebihan dan kelemahan, 

Sanjaya (dalam Amijaya, 2018) menyebutkan kelebihan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yaitu (1) model pembelajaran yang menekankan kepada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran dengan 

model ini dianggap lebih bermakna, (2) dapat memberikan ruang kepada siswa 

untuk belajar sesuai gaya belajar mereka, dan (3) model pembelajaran yang 

dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman. Adapun kelemahan dari inkuiri terbimbing adalah apabila siswa 

kurang mendapatkan bimbingan dari guru maka siswa akan mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru (Sari dkk., 2019). 

 

3. Pengertian Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh merupakan daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Latief (2014) pengaruh 

merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang 

maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa 

yang ada disekitarnya. Selanjutnya Marpaung (2018) berpendapat bahwa 

pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan 

oleh penerima sebelum dan sesudah menerima sesuatu. Pengaruh ini dapat terjadi 

pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang. Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan kekuatan yang 

timbul dari sesuatu sehingga mendorong adanya perubahan pada sesuatu yang 

lain. Pada penelitian ini, pengaruh diartikan sebagai seberapa besar kekuatan yang 

ditimbulkan oleh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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4. Pembelajaran Konvensional 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata 

konvensi yang memiliki arti kesepakatan umum (seperti adat, kebiasaan, 

kelaziman). Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan 

guru dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat 

umum dan tidak menyesuaikan model yang sesuai berdasarkan sifat dan 

karakteristik dari materi yang diajarkan (Magdalena, 2018). Selaras dengan 

pandangan psikologi pendidikan yang mengatakan bahwa, model pembelajaran 

konvensional adalah suatu model yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

sehari-hari dengan menggunakan model yang bersifat umum dan biasa, 

disesuaikan berdasarkan sifat dan karakteristik siswa, materi, serta mata pelajaran 

yang sedang dipelajari. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang 

biasa digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi pelajaran dan karakteristik siswa. 

 

Model konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini ialah model 

pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 

103 tahun 2014, pembelajaran dengan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik atau pendekatan basis proses keilmuan. Hosnan (2014) menyatakan 

bahwa pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung 

pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 

diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong siswa dalam mencari tahu dari 

berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. Adapun tahap 

pelaksanaan kurikulum 2013 pada permendikbud tersebut dapat dilihat pada Tabel 

2.4. 
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Tabel 2.4 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum  2013  

No Tahapan Indikator 

1 Kegiatan 

Pendahuluan  

Guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan, 

mendiskusikan kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, menyampaikan garis 

besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, serta 

menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang digunakan.  

2 Kegiatan 

Inti 

Menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

3 Kegiatan 

Penutup 

Guru membantu siswa untuk membuat rangkuman/ simpulan 

pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan, memberi umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran, memberi tugas baik tugas individu/kelompok sesuai 

dengan hasil belajar siswa, menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya. 
(Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014) 

 

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 Tentang Standar Proses 

menyebutkan bahwa salah satu model pembelajaran yang diutamakan dalam 

implementasi Kurikulum 2013 adalah model problem based learning. Adapun 

tahap-tahap pelaksanaan problem based learning yang dikemukakan oleh Arends 

(2011) yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.  

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan pendekatan saintifik dengan model problem based 

learning yang tahapan pembelajarannya yaitu orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

  

 



 

18 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan upaya siswa mencari 

solusi dari suatu masalah matematis yang diberikan dengan menggunakan 

pengetahuan, ket 

2. erampilan, serta pemahaman yang sebelumnya dimiliki dalam rangka 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian masalah, (3) 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan (4) memeriksa kembali.  

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang 

dalam pelaksanaanya guru menyediakan suatu masalah, kemudian siswa 

melakukan kegiatan-kegiatan penyelidikan. Selanjutnya pada penelitian ini, 

tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan yaitu: (1) orientasi, 

(2) identifikasi masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, 

(5) menguji hipotesis, dan (6) membuat kesimpulan. 

4. Pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari sesuatu sehingga mendorong 

adanya perubahan pada sesuatu yang lain. Pada penelitian ini, pengaruh 

diartikan sebagai seberapa besar kekuatan yang ditimbulkan oleh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

5. Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang biasa digunakan 

guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

siswa dan materi pelajaran. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran yang menggunakan kurikulum 2013. 

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan pendekatan saintifik dengan model 

problem based learning.  
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang akan dilaksanakan pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri  5 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat 

dengan pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel bebas dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sebagai variabel terikat.  

 

Pada pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap siswa. 

pemecahan masalah matematis bukan hanya digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan konsep matematis, tetapi juga digunakan sebagai 

bekal menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan 

masalah matematis juga merupakan langkah awal dalam mengembangkan ide-ide 

serta keterampilan yang dimiliki siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya. 

Agar siswa mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik 

tentu ada tahap-tahapan di dalam pembelajarannya. Tahapan tersebut sebagai 

berikut: (1) memahami masalah, siswa dapat dengan mudah mencari penyelesaian 

masalah yang diajukan, (2) merencanakan penyelesaian, siswa mampu membuat 

suatu hubungan atau sebab akibat dari data yang diketahui atau tidak diketahui, 

(3) melaksanakan rencana penyelesaian, siswa melakukan perhitungan dengan 

segala macam yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai lain agar 

masalah tersebut dapat terselesaikan, dan (4) memeriksa kembali, siswa 

memeriksa kembali hasil yang telah mereka dapatkan dari permasalahan yang 

diberikan. Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini 

terdiri dari enam langkah yaitu (1) orientasi, (2) identifikasi masalah, (3) 

merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6) 

membuat kesimpulan. 

 

Tahap pertama dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah orientasi. 

Pada tahap ini guru memberikan stimulus berupa masalah yang menimbulkan rasa 

tertarik, agar timbul keinginan untuk menyelidiki dan menyelidiki dan 
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menyelesaikan masalah yang diberikan. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu 

siswa dalam mengeksplorasi bahan. Siswa harus paham tentang masalah yang 

diberikan dan bisa menyatakan kembali dengan bahasa sendiri masalah tersebut. 

Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

memahami masalah, yang dimana siswa dapat memahami masalah, dimana siswa 

mencari tahu apa yang diketahui dan ditanyakan, apakah informasi cukup serta 

menyatakan kembali masalah dalam bentuk yang lebih dapat dipecahkan. 

 

Tahap kedua dalam pembelajaran ini adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini, 

guru mengarahkan siswa untuk dapat mengidentifikasi masalah serta diminta 

memahami masalah yang diberikan. Siswa dituntut untuk dapat menentukan apa 

yang diketahui, ditanya, dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk 

model matematika. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu memahami masalah, dimana siswa  dapat mengetahui 

permasalahan yang ada untuk dapat menuliskan semua data yang ada pada soal. 

 

Tahap ketiga dalam pembelajaran ini adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap 

ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide atau 

jawaban sementara (hipotesis) mereka tentang masalah yang diberikan. Siswa 

menyampaikan jawaban sementara berdasarkan pengetahuan atau konsep awal 

yang dimiliki sehingga siswa mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya 

untuk membuat jawaban sementara atas masalah yang diberikan. Hal tersebut 

sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

merancang penyelesaian masalah, dimana siswa mampu membuat suatu hubungan 

atau sebab akibat dari data yang diketahui atau tidak diketahui, maka siswa dapat 

menyelesaikan persoalan tersebut dari pengetahuan yang telah diperolehnya.   

 

Tahap keempat dalam pembelajaran ini adalah mengumpulkan data. Pada tahap 

ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan sebanyak-

banyaknya data atau informasi tentang masalah yang diberikan dengan membaca 

dari berbagai sumber, melakukan eksperimen, dan sebagainya untuk 
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membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Hal tersebut sesuai 

dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu melaksanakan 

rencana penyelesaian, dimana siswa harus menjalankan prosedur yang telah 

dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian.  

 

Tahap kelima dalam pembelajaran ini adalah menguji hipotesis. Setelah siswa 

mengumpulkan data atau informasi, siswa akan menganalisis data atau informasi 

untuk menguji kebenaran dari hipotesisnya. Siswa akan dapat memilih dan 

menggunakan prosedur tertentu untuk memecahkan masalah yang diberikan 

secara individu atau berkelompok untuk mengetahui apakah kebenaran dari 

hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan data yang telah 

didapatkan.. Hal tersebut sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu memeriksa kembali, dimana siswa memeriksa hasil yang 

mereka dapatkan dari permasalahan yang diberikan dengan cara mendiskusikan 

atau membandingkan jawaban dengan teman-teman yang lain. 

 

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah merumuskan kesimpulan. Guru 

membimbing siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan yang 

telah dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan konsep indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu memeriksa kembali, dimana siswa mengecek 

kembali hasil yang telah didapatkan apakah hasil yang diperoleh sudah benar dan 

tidak terjadi bertentangan dengan ketentuan yang ditanyakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing tersebut dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Dengan demikian, pembelajaran matematika yang menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berpeluang untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar yang dikemukakan pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas 

VIII semester genap SMP Negeri  5 Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari 

peningkatan pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri  5 Bandar Lampung pada semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri  5 Bandar Lampung yang berjumlah 323 siswa yang 

berdistribusi ke dalam 11 kelas yaitu VIII-1 sampai VIII-11. Rata-rata nilai 

ulangan harian matematika kelas VIII tahun pelajaran 2023/2024 disajikan pada 

Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas VIII SMP Negeri  5 Bandar  Lampung  

No. Kelas Nama Guru 
Jumlah 

Siswa 
Rata-rata 

1. VIII 1 

Dina Saputri, S.Pd. 

32 63,3 

2. VIII 2 31 64,1 

3. VIII 3 32 62,7 

4. VIII 4 

Silvy Oktora, S.Pd. 

31 57,7 

5. VIII 5 30 57,1 

6. VIII 6 30 64,5 

7. VIII 7 30 51,2 

8. VIII 8 

Waluyo Supriyadi, 

S.Pd., M.M. 

28 59,5 

9. VIII 9 28 62,5 

10. VIII 10 26 60,2 

11. VIII 11 25 58,7 

(Sumber: SMP Negeri 5 Bandar Lampung) 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pengambilan sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah 

kelas yang diajar oleh guru yang sama serta kelas yang memiliki rata-rata nilai 



 

24 

 

 

ulangan harian siswa relatif sama. Berdasarkan teknik pengambilan sampel 

tersebut, terpilih dua kelas yang diajar oleh Ibu Silvy Oktora, S.Pd. yaitu VIII-4 

dan VIII-5. Kemudian  untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

kedua kelas tersebut diacak menggunakan website Spinner dan terpilih kelas   

VIII-4 sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas VIII-5 sebagai kelas kontrol yang 

mendapat pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest-posttest control group design. Pemberian pretest dilakukan 

sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebelum pembelajaran, sedangkan pemberian posttest dilakukan 

setelah diberikan perlakuan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah pembelajaran siswa pada kedua kelas sampel. 

Menurut Sugiyono (2018) desain yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    C    

 

Keterangan: 

    Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

    Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

     Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

     Pembelajaran yang menggunakan pembelajaran konvensional 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan penelitian ini dilakukan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri  5 

Bandar Lampung dengan Ibu Silvy Oktora, S.Pd. selaku guru mitra 

pelajaran matematika pada tanggal 1 November 2023 untuk mengetahui 

karakteristik populasi. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling 

sehingga terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

c. Menerapkan materi matematika yang digunakan dalam penelitian. Pada 

penelitian ini, dipilih materi peluang. 

d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

e. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra pada 

tanggal 25 April 2024. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

g. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

h. Melakukan perbaikan analisis data hasil uji instrumen. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 30 April 2024. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

pada tanggal 6 s/d 20 Mei 2024. 
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c. Memberikan posttest untuk kelas eksperimen pada tanggal 21 Mei 2024 

dan untuk kelas kontrol pada tanggal 22 Mei 2024 . 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian ini dilakukan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian dan menarik kesimpulan. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut meliputi 

data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum mendapat 

perlakuan yang ditunjukkan oleh skor pretest dan data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah mendapat perlakuan yang ditunjukkan oleh skor 

posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui pretest dan posttest yang diberikan 

kepada kelas yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas 

yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk  mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes tertulis soal uraian yang berjumlah 3 soal dengan materi 

peluang yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Tes yang diberikan yaitu soal-soal pretest dan posttest. Setiap 

soal memiliki satu atau lebih indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarat yaitu validitas dan reliabilitas, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran 

dan daya pembeda yang ditentukan. 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas instrumen penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas ini suatu 

instrumen tes pemecahan masalah matematis dapat diketahui dengan cara 

membandingkan isi yang terkandung dalam instrumen tes dengan indikator yang 

telah ditentukan. Validitas tes ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen 

pembimbing kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika di 

SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Tes dikatakan valid jika butir-butir soalnya 

sesuai dengan standar kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. 

Kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai berdasarkan 

penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar ceklis (✓). Hasil uji validitas 

dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII menunjukkan bahwa instrumen 

tes dinyatakan valid, hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5  

halaman 162 dan Lampiran B.10  halaman 172. Selanjutnya instrumen tes 

diujicobakan kepada siswa diluar sampel penelitian, kemudian data hasil uji coba 

tersebut diolah untuk mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan 

indeks tingkat kesukaran instrumen tes. 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

dipercaya. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi jika soal tes 

yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang 

hendak diukur. Arikunto (2013) menyebutkan bahwa rumus yang digunakan 

untuk menghitung koefisien reliabilitas (   ) adalah dengan rumus Cronbach 

Alpha, yaitu: 
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    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     : nilai koefisien reliabilitas 

   : banyaknya butir soal yang diberikan di dalam tes 

∑  
   : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

  
   : varians total 

 

Koefisien reliabitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudjono (2015) yang 

disajikan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

kriteria reliabelnya yaitu          . Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,72 untuk soal pretest dan 0,79 untuk soal 

posttest yang berarti soal pretest dan posttest reliabel. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 halaman 175 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda suatu soal adalah kemampuan soal untuk mengklasifikasikan siswa 

ke dalam kelompok atas (kelompok siswa dengan kemampuan tinggi) dan 

kelompok bawah (kelompok siswa berkemampuan rendah) (Fatimah dkk., 2019). 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut dengan indeks 

diskriminasi. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari 

siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai 

terendah. Selanjutnya diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

(disebut kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut 

kelompok bawah) (Arikunto, 2015), untuk menghitung daya pembeda 

menggunakan rumus: 
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Keterangan: 

    : indeks daya pembeda butir soal 

    : rata-rata skor dari kelompok atas 

    : rata-rata skor dari kelompok bawah 

   : skor maksimum 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda 

menurut Arikunto (2013) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

              Sangat Buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

indeks daya pembeda yaitu       dengan kriteria cukup, baik, atau sangat baik. 

Pada soal pretest besar indeks diskriminasi butir soal pertama, kedua, dan ketiga 

secara berurutan ialah 0,31; 0,39; dan 0,30. Sedangkan pada soal posttest besar 

indeks diskriminasi butir soal pertama, kedua, dan ketiga secara berurutan ialah 

0,43; 0,66; dan 0,41. Dari ketiga butir soal instrumen, semua butir soal pada 

pretest dan posttest memiliki kriteria yang baik. Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 179. 

 

4. Tingkat kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu atau dapat dikatakan untuk mengetahui soal tersebut 

tergolong soal mudah atau soal sukar. Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat 

diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing 

soal tersebut. Menurut Sudijono (2015), untuk menghitung tingkat kesukaran 

suatu butir soal digunakan rumus berikut. 
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Keterangan: 

    : indeks tingkat kesukaran 

    : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

    : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Indeks kesukaran pada tiap butir soal menginterpretasikan tingkat kesukaran pada 

masing-masing butir soal. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2018) kriteria 

tingkat kesukaran disajikan pada  Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

        Terlalu Sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

indeks tingkat kesukarannya yaitu 0,00 < TK < 1,00 dengan kriteria sukar, sedang 

dan mudah. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada soal pretest 

besar nilai tingkat kesukaran soal sebesar 0,64 terkategori sedang untuk soal 

nomor 1, sebesar 0,56 terkategori sedang untuk soal nomor 2, dan sebesar 0,32 

terkategori sedang untuk soal nomor 3. Sedangkan pada soal posttest besar nilai 

tingkat kesukaran soal sebesar 0,33 terkategori sedang untuk soal nomor 1, 

sebesar 0,48 terkategori sedang untuk soal nomor 2, dan sebesar 0,17 terkategori 

sukar untuk soal nomor 3. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 184. 

 

Dari uraian diatas, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel 

3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No  Validitas 
Reliabilitas Data Pembeda Tingkat Kesukaran 

Kesimpulan 
 pretest  posttest  pretest  posttest pretest posttest 

1 

Valid 0,72 0,79 

0,31 

(Baik) 

0,43 

(Baik) 

0,64 

(Sedang) 

0,33 

(Sedang) 

Layak 

digunakan 
2 

0,39 

(Baik) 

0,66 

(Baik) 

0,56 

(Sedang) 

0,48 

(Sedang) 

3 
0,30 

(Cukup) 

0,41 

(Baik) 

0,32 

(Sedang) 

0,17 

(Sukar) 
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Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat 

kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan 

kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa dianalisis untuk 

mendapatkan skor peningkatan (gain). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

besarnya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut Meltzer 

(2007) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi 

(normalized gain) = g, sebagai berikut: 

 

  
                            

                                    
 

 

Pengolahan data dan analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dilakukan dengan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain) 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data 

sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang homogen. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data pada dua 

kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

     : data berasal dari populasi berdistribusi normal 

     : data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat. Rumus 

untuk uji normalitas menggunakan Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005) yaitu: 

       
  ∑

(     )
 

  

 

   

 

Keterangan: 

       
  : nilai koefisien uji Chi-Kuadrat 

     : frekuensi pengamatan 

     : frekuensi yang diharapkan 

    : banyaknya kelas interval 

 

 

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan tarif signifikan        yaitu tolak    jika 

       
        

  dengan        
   (   )(   )

  dan terima    untuk lainnya. 

 

Tabel 3.7  Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas        
        

  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 5,148 
7,815 

   Diterima  Berdistribusi normal  

Kontrol 4,448    Diterima Berdistribusi normal 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah        
        

  yang berarti    diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada        data gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 194 dan Lampiran C.11 

halaman 196.  
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2. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah varians-varian dalam populasi tersebut sama atau tidak sama. 

Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan kesamaan dua varians atau 

uji-F dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

   :   
    

        (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

   :   
    

        (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Jika sampel dari populasi kesatu berukuran    dengan varians   
  dan sampel dari 

populasi    dengan varians   
  maka menurut Sudjana (2005) menggunakan 

rumus:  

 

        
  
 

  
  

Keterangan: 

  
   : varians terbesar 

  
   : varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima    jika                dimana 

         
 
 (         )

 diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 

      ,    pembilang      –    dan    penyebut      –   .  

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Varians                  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,018 
1.384 2,092 

   Diterima 
Memiliki varians yang sama 

Kontrol 0,013    Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh nilai                maka    diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen). 
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Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Lampiran C.12 halaman 198. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa hasil data 

gain sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelompok 

data gain sampel memiliki varians yang sama. Selanjutnya, dilakukan uji kesamaan 

dua rata-rata gain skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan statistik uji-t. Hipotesis uji yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

         (rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

         (rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi dari rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut 

Sudjana (2005) menggunakan rumus: 

         
     

 √
 

  
 
 

  

 

Dengan: 

   
(    )  

  (    )  
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Keterangan: 

   : rata-rata skor kemampuan kelas eksperimen 

   : rata-rata skor kemampuan kelas kontrol 

   : banyaknya siswa kelas eksperimen 

   : banyaknya siswa kelas kontrol 

   : varians gabungan 

  
  : varians pada kelas eksperimen 

  
  : varians pada kelas kontrol 

 

 

Kriteria pengujian yaitu terima    jika diperoleh                dimana 

        (   )(       ), dengan taraf signifikan       . 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Data Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Data skor awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh dari 

skor pretest yang dilaksanakan pada awal pertemuan sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan 

pengolahan data hasil pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh 

data skor awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disajikan 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Skor Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas 
Banyak 

Siswa 
Rata-rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Eksperimen 31 5,45 3,47 0 12 

Kontrol 30 4,37 2,75 0 10 

Skor Maksimum Ideal = 36  

 

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan awal pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 

kemampuan  awal pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol. Selain 

itu, simpangan baku kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa   penyebaran    data    kemampuan    awal    pemecahan    

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih beragam dibandingkan 

dengan siswa pada kelas kontrol. Skor terendah kemampuan awal pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen sama dengan skor terendah pada 

kelas kontrol. Sementara itu, skor tertinggi kemampuan awal pemecahan 
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masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.4 halaman 188 dan 

Lampiran C.5 halaman 189. 

2. Analisis Data Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Data akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh dari skor posttest. Hasil pengolahan data 

akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data Skor Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas 
Banyak 

Siswa 
Rata-rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Eksperimen 31 20,10 4,30 12 27 

Kontrol 30 16,97 4,26 9 23 

Skor Maksimum Ideal = 36  

 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan akhir pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 

kemampuan  akhir pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol. 

Selain itu, simpangan baku kemampuan akhir pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada pada kelas kontrol. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data kemampuan akhir pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih beragam dibandingkan 

dengan siswa pada kelas kontrol. Skor terendah dan skor tertinggi kemampuan 

akhir pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada skor terendah dan skor tertinggi pada kelas kontrol. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.6 halaman 190 dan Lampiran C.7 

halaman 191. 

3. Analisis Data Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Rekapitulasi data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Data Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas 
Banyak 

Siswa 
Rata-rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Eksperimen 31 0,478 0,133 0,26 0,71 

Kontrol 30 0,400 0,115 0,16 0,57 

Skor Maksimum Ideal = 36  

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata gain kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 

gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas kontrol. Selain 

itu, simpangan baku data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada pada kelas kontrol. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penyebaran data gain skor kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kelas eksperimen lebih beragam dibandingkan dengan 

siswa pada kelas kontrol. Gain skor terendah dan gain skor tertinggi yang 

diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada gain skor terendah dan gain 

skor tertinggi pada kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

Lampiran C.8 halaman           192 dan Lampiran C.9 halaman 193. 

4. Pencapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Pencapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Awal Akhir Awal Akhir 

Memahami masalah 37,63% 87,10% 22,94% 70,61% 

Merencanakan penyelesaian 

masalah 
7,17% 42,29% 3,23% 32,26% 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 
13,26% 79,93% 18,28% 65,23% 

Memeriksa kembali 2,51% 13,98% 2,51% 14,34% 

Rata-rata 15,14% 55,82% 11,74% 45,61% 

 

 



 

39 

 

 

Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan Tabel 

4.4 diperoleh bahwa rata-rata akhir indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas siswa kelas 

kontrol. Rata-rata pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis sebelum dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 15,14% dan 11,74%, sedangkan rata-rata pencapaian indikator 

kemampuan pemecahan masalh matematis sesudah dilakukan pembelajaran pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 55,82% dan 45,61%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pencapaian indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada kelas eksperimen meningkat sebesar 40,68% dan 

peningkatan pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada kelas kontrol sebesar 33,87%. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.14 halaman          202, Lampiran C.15 halaman 

203, Lampiran C.16 halaman 204, dan Lampiran C.17 halaman 205. 

5. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data skor peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh bahwa data skor 

peningkatan pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan data skor peningkatan kelas kontrol juga berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Kemudian setelah dilakukan uji homogenitas diperoleh 

bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama. Oleh karena itu uji hipotesis yang 

dilakukan adalah uji parametrik menggunakan uji-t. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Pembelajaran Banyak Siswa                Keputusan Uji 

Inkuiri Terbimbing 31 
2,61 1,67    ditolak 

Konvensional 30 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada taraf signifikan        diperoleh 

                         maka    ditolak    diterima. Hal ini berarti rata-
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rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi dari rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 198.  

B. Pembahasan 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matemasis siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu dapat juga dilihat dari 

pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada 

peningkatan pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meidawati (2014), Andri, 

A., & Kusandi, K. (2016), Wahyuni dkk., (2023), dan Misryati dkk., (2023) 

menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah.  

 

Ditinjau dari rata-rata pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, rata-rata pencapaian data awal kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebelum diberikan perlakuan pada kelas yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas yang mengikuti pembelajaran 

konvensional sedikit berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional memiliki rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang sedikit berbeda. Namun, setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda pada kelas yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing rata-

rata pencapaian indikator mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada kelas 



 

41 

 

 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pada persentase masing-masing 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, pencapaian indikator 

kelas yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing mayoritas lebih 

tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan 

paling tinggi pada kelas yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terdapat pada  indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah yaitu 

sebesar 66,67% dan peningkatan paling tinggi pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional terdapat pada indikator memahami masalah yaitu 

sebesar 47,67%. Dengan demikian setelah diberikan perlakuan pada kedua kelas, 

siswa telah memiliki kemampuan untuk melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah dengan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

Pada kelas yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa sudah 

terbiasa menyelesaikan masalah dengan model pembelajaran yang diterapkan, 

sedangkan pada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional siswa hanya 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan buku siswa. Pada buku siswa, tersaji 

contoh soal dengan alternatif-alternatif jawaban yang ada sehingga siswa terbiasa 

mengerjakan soal dengan alternatif jawaban yang ada pada buku. 

 

Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing, tahap awal yang dilakukan adalah 

tahap orientasi. Tahap orientasi bertujuan untuk membina suasana pembelajaran 

yang responsif, sehingga dapat merangsang siswa untuk berpikir memecahkan 

masalah. Pada tahap ini siswa dilatih untuk memahami permasalahan yang 

terdapat di LKPD. Siswa mendiskusikan bagaimana masalah ini terkait dengan 

materi matematika yang telah dipelajari dan menghubungkan masalah dengan 

pengetahuan yang sudah ada seperti rumus atau metode pemecahan masalah yang 

pernah dipelajari. Sejalan dengan Suparmi (2018) bahwa tahap orientasi melatih 

siswa mengemukakan pendapatnya dan memahami sendiri masalah yang 

dihadapinya. Pada tahap ini siswa mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yaitu memahami masalah. 

 

Tahap kedua pada model pembelajaran inkuiri terbimbing  adalah identifikasi 

masalah. Pada tahap ini siswa secara berkelompok mengamati dan memahami 
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permasalahan yang diberikan. Kemudian siswa merumuskan masalah tersebut 

dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah dengan 

menggunakan kata-kata maupun dengan notasi matematika. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Nurlina dkk., (2021) bahwa siswa dikatakan mampu memahami 

suatu permasalahan matematis apabila siswa mampu menuliskan kembali materi 

atau informasi yang diperoleh ke dalam bahasa matematis agar mudah dipahami 

oleh orang lain. Pada tahap ini, siswa mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yaitu memahami masalah. 

 

Tahap ketiga pada model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah merumuskan 

hipotesis. Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk membuat dugaan-dugaan 

jawaban yang relevan dari permasalahan dengan memberikan alasan sesuai 

pendapat matematisnya masing-masing. Pada tahap ini siswa membuat dugaan 

awal berupa jawaban masalah yang diperoleh berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Siswa juga memberikan penjelasan terkait sebab dan proses atas 

permasalahan tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Selanjutnya siswa 

mendiskusikan dugaan jawaban yang dianggap paling tepat berdasarkan 

kesepakatan kelompok. Rahmayani dan Yerizon (2023) mengemukakan bahwa 

siswa belajar membuat hipotesis melalui eksplorasi dan penemuan untuk 

menyelesaikan masalah sehingga siswa dapat menangani permasalahan yang 

membuatnya lebih mudah untuk menetapkan strategi penyelesaian. Pada tahap ini, 

siswa mampu mengambangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yaitu merancang penyelesaian masalah. 

 

Tahap keempat pada model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

mengumpulkan data. Pada tahap ini siswa mengumpulkan sebanyak-banyaknya 

data atau informasi tentang masalah yang diberikan dengan melakukan 

eksperimen, observasi dan sebagainya sesuai perintah yang ada di LKPD. Siswa 

bersama kelompoknya aktif dalam diskusi dengan melakukan percobaan 

melemparkan dadu dan uang logam lalu menuliskan hasilnya di LKPD. Tetapi 

pada tahap ini suasana kelas menjadi tidak kondusif karena beberapa siswa di 

dalam kelompok maupun dengan kelompok lain lebih banyak bercanda 
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dibandingkan bekerja bersama dan ada juga beberapa siswa yang mencontek 

teman yang bukan kelompoknya ketika menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan hal itu, guru lebih aktif mengamati setiap kelompok saat diskusi dan 

guru mengharuskan setiap siswa membuat catatan masing-masing jawaban di 

LKPD sehingga tidak ada yang bersantai dan bermain-main. Saat menggunakan 

model inkuiri terbimbing, siswa melakukan kegiatan eksperimen yang membuat 

siswa terlibat langsung untuk menggali informasi yang belum siswa ketahui dan 

tidak memperoleh informasi langsung dari guru (Aeni, Supardi & Kasmadi, 

2017). Hal ini membuat siswa pada kelas yang mengikuti model pembelajaran 

inkuiri terbimbing mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan kelas 

yang mengikuti pembelajaran konvensional yang hanya mendapat data atau 

informasi dari guru. Pada tahap ini siswa mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yaitu melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah.  

 

Tahap kelima pada model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah menguji 

hipotesis. Pada tahap ini siswa terbiasa untuk melakukan uji hipotesis yaitu 

dengan melakukan evaluasi terhadap dugaan yang telah diusulkan atau dihasilkan. 

Suardani (2019) menyatakan bahwa pada model pembelajaran inkuiri terbimbing 

siswa dilibatkan secara aktif dalam memberikan dugaan, menyelidiki, 

mengumpulkan beberapa data untuk membuktikan dugaan, mengomunikasikan 

bukti-bukti yang diperoleh dengan teman dan guru agar mendapat kesimpulan 

yang jelas dan tepat. Pada tahap ini, siswa mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yaitu memeriksa kembali. 

 

Tahap keenam pada model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah membuat 

kesimpulan. Pada tahap ini siswa menuliskan kesimpulan dari hasil temuan yang 

mereka peroleh menggunakan bahasanya sendiri berdasarkan kesepakatan 

bersama. Kemudian guru memilih beberapa kelompok untuk mempresentasikan 

hasil yang diperoleh. Siswa memberikan respon positif dengan aktif dalam 

mengajukan pertanyaan jika terdapat perbedaan hasil serta terkait hal-hal yang 

belum mereka pahami. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
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pembelajaran yang telah dipelajari dalam pertemuan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ratnawati dkk., (2020) yang mengemukakan bahwa tahapan ini 

bertujuan untuk mengambil suatu kesimpulan secara umum, dan siswa diberi 

kesempatan untuk mengungkapkan ide atau gagasan yang dimiliki sehingga 

pembelajaran akan mencapai kesepakatan bersama yang mengarah pada solusi 

yang benar.  

 

Pada proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing terdapat 

beberapa kendala yang ditemukan. Pada minggu awal dilaksanakannya penelitian 

yaitu pada pertemuan pertama dan kedua, siswa belum terbiasa dan masih 

bingung dalam belajar kelompok menggunakan LKPD. Hal ini mengakibatkan 

pembelajaran menjadi kurang tertib serta memakan waktu sedikit lebih lama. 

Untuk mengatasi masalah tersebut guru memberikan bimbingan dan arahan 

kepada siswa. Bimbingan dan arahan yang guru berikan yaitu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk memecahkan 

permasalahan. Selain itu, guru juga meminta siswa untuk kembali membaca 

langkah-langkah pada LKPD agar dapat menemukan penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan. 

 

Berbeda dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional melakukan aktivitas yang 

terdapat di buku siswa. Siswa membaca, mengamati, dan mengidentifikasi 

informasi dalam teks terkait masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Sejalan dengan pendapat Ariani dkk., (2020) kegiatan mengamati pada 

pendekatan saintifik berguna bagi siswa terutama untuk melatih kesungguhan 

siswa, ketelitian, dan teknik-teknik mencari informasi dari permasalahan yang 

menantang dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Namun, pada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional siswa 

kurang aktif dan memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk mencari, 

mengumpulkan, dan menganalisis informasi dari berbagai bentuk seperti gambar 

dan teks. 

 



 

45 

 

 

Pada kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional, pada proses 

pelaksanaanya terdapat beberapa kendala. Siswa kurang memiliki semangat 

belajar, terlebih ketika jadwal pelajaran matematika sebelum istirahat sholat 

dzuhur. Untuk mengatasi kendala tersebut guru memberikan game sebelum 

pembelajaran dimulai agar siswa semangat untuk belajar dan dengan sabar 

menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu, ketika guru menjelaskan materi, 

terdapat beberapa siswa yang asik mengobrol dengan teman sebelahnya. Untuk 

mengatasi kendala tersebut guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 

mengobrol agar siswa kembali fokus belajar.  

 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kesempatan lebih tinggi dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa daripada 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2023/2024.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan 

yaitu: 

1. Bagi guru, model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif dalam proses pembelajaran. Namun dalam penerapannya 

guru perlu mempersiapkan perencanaan serta pengelolaan yang tepat agar 

suasana belajar semakin kondusif dan interaktif.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti, karena pembelajaran berfokus pada 

siswa seperti model pembelajaran inkuiri terbimbing ini membutuhkan waktu 

yang lama, efisiensi waktu perlu diperhatikan agar pembelajaran berjalan 

optimal. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan 

yaitu: 

1. Bagi guru, model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif dalam proses pembelajaran. Namun dalam penerapannya 

guru perlu mempersiapkan perencanaan serta pengelolaan yang tepat agar 

suasana belajar semakin kondusif dan interaktif.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti, karena pembelajaran berfokus pada 

siswa seperti model pembelajaran inkuiri terbimbing ini membutuhkan waktu 

yang lama, efisiensi waktu perlu diperhatikan agar pembelajaran berjalan 

optimal. 
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